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SUMMARY

in PulauDWI SAFITRI. The Analysis of Rubber Markeling (Hevea brasiliesis)

Harapan Village Banyuasin III Subdistrict Banyuasin District (Supervised by M.

YAMIN HASAN and AMRUZI MINHA).

of this research are (1) to know the physical function andThe purposes

marketing mechanism of slab, based on price criteria and processing criteria in Pulau

Harapan Village Banyuasin III Subdistrict Banyuasin District, (2) to describe the 

marketing channels of slab in Pulau Harapan Village Banyuasin III Subdistrict 

Banyuasin District, (3) to calculate the level of marketing efficiency as seen from the 

keting margins, marketing advantages and part who received by farmer (farmer s 

share) in Pulau Harapan Village Banyuasin III Subdistrict Banyuasin District.

This research was done in Pulau Harapan Village Banyuasin III Subdistrict

mar

The location was choosedBanyuasin District on May until November 2011. 

purposively (purposive). The sampling method used quota method (qouta sampling).

Data collected that are primary data and secondary data.

The result of this research show that physical function of marketing, average

contraction of slab on farmer level are 20,83 percent. Average contraction of slab in

colleting trader level for marketing purposes in Palembang, Sekayu and Babat

Toman each are 15 percent, 20 percent dan 25 percent. Marketing mechanism in 

terms of proccess, payment transactions who doing by collecting treder to farmers in 

cash. Payment transaction who doing by manufacturers to collecting trader in 

generally in form of a cheque. Participation of the relationship between farmers and



collecting traders that are family relationship,customers, neighbour and can borrow 

collectors trader. Participation of the relationship between collectingmoney to

traders and factory namely because only get information from same collecting trader, 

great price on Pinago factory, and there are channels in the factory. Marketing 

mechanism in terms of price, average price received by farmers slab of Rp.

11.108.83/kg. The average price received by the collector traders to the marketing 

of Palembang, Sekayu and Babat Toman of Rp. Rp. 17.125,00/kg, Rp.area

17.500,00/kg and Rp. 20416.67/ kg.

There are three channels of marketing that occurs in the Pulau Harapan village, 

from farmers to collecting traders, collecting traders sold slab to Gajah Ruku factory 

in Palembang, Kirana factory in Sekayu and Pinago factory in Babat Toman. The 

biggest marketing benefit received by collecting traders at marketing channels I who 

have the purpose of marketing to Gajah Ruku factory in Palembang that is Rp.

2.586,39/kg.

The value of the marketing efficiency of collectors traders at marketing

channels I and II classified effectively. The value of the marketing efficiency of

collectors traders at marketing channels III are classified as less than effective. The

average farmer received the largest is 64,87 percent, when farmers sell their rubber 

slabs to the collectors at marketing channels I who has the purpose of marketing to 

the factory in Palembang.



RINGKASAN

DWI SAFITRI. Analisis Pemasaran Karet (Hevea brasiliensis) di Desa Pulau 

Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin (Dibimbing Oleh M.

YAMIN HASAN dan AMRUZI MINHA).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui fungsi fisik dan mekanisme 

slab berdasarkan kriteria harga dan proses di Desa Pulau Harapan 

Banyusin III Kabupaten Banyuasin, (2) mendeskripsikan saluran 

slab di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten

pemasaran

Kecamatan

pemasaran

Banyuasin, (3) menghitung tingkat efisiensi pemasaran yang dilihat dari margin 

pemasaran, keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer 's share)

di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyusin III Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Mei sampai November 2011. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode kuota (quota sampling). Data yang dikumpulkan berupa data primer

dan data sekunder.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa fungsi fisik pemasaran, rata-rata

penyusutan slab di tingkat petani adalah 20,83 persen. Rata-rata penyusutan slab 

pada saluran pemasaran untuk tujuan pemasaran Palembang, Sekayu dan Babat 

Toman masing-masing adalah 15 persen, 20 persen dan 25 persen, mekanisme 

pemasaran berdasarkan kriteria proses, transaksi pembayaran yang dilakukan 

pedagang pengumpul kepada petani dilakukan secara tunai. Transaksi pembayaran



dilakukan oleh pabrik ke pedagang pengumpul umumnya dalam bentuk cek. 

Keterlibatan hubungan antara petani dan pedagang pengumpul yaitu hubungan

dan bisa meminjam uang kepada pedagang

yang

kekeluarga, langganan, tetangga 

pengumpul. Keterlibatan antara pedagang pengumpul dengan pabrik, yaitu karena 

hanya dapat informasi dari teman sesama pedagang pengumpul, harga yang mahal di 

pabrik Pinago, dan adanya kenalan di pabrik, mekanisme pemasaran berdasarkan 

kriteria harga, rata-rata harga slab yang diterima petani sebesar Rp. 11.108,83/kg.

Rata-rata harga yang diterima oleh pedagang pengumpul untuk daerah pemasaran 

Palembang, Sekayu dan Babat Toman sebesar Rp. 17.125,00/kg, Rp. 17.500,00/kg 

dan Rp. 20.416,67/kg.

Terdapat tiga saluran pemasaran yang teijadi di Desa Pulau Harapan yaitu dari 

petani ke pedagang pengumpul, kemudian pedagang pengumpul menjual slab ke 

pabrik Gajah Ruku di Palembang, pabrik Kirana di Sekayu dan pabrik Pinago di 

Babat Toman. Keuntungan pemasaran terbesar diperoleh oleh pedagang pengumpul 

pada saluran pemasaran I yang memiliki tujuan pemasaran ke pabrik Gajah Ruku di 

Palembang adalah sebesar Rp. 2.586,39/kg.

Nilai efisiensi pemasaran pedagang pengumpul pada saluran pemasaran I dan II 

tergolong efisien. Nilai efisiensi pedagang pengumpul pada saluran pemasaran III 

tergolong kurang efisien. Rata-rata bagian yang diterima petani terbesar adalah 

64,87 persen dimana petani menjual slab mereka kepada pedagang pengumpul pada 

saluran pemasaran I yang memiliki tujuan pemasaran ke pabrik di Palembang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan mempunyai peranan penting di dalam pengembangan pertanian, 

baik pada tingkat nasional maupun regional. Perkembangan kegiatan perkebunan di 

Indonesia menujukkan trend yang semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin luasnya lahan perkebunan dan meningkatnya produksi rata-rata pertahun, 

dengan komoditas utama kelapa sawit, kelapa, karet, kakao dan tanaman lainnya

(Anonim, 2010).

Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di 

Indonesia. Selain sebagai sumber lapangan keija bagi sekitar 1,4 juta tenaga kerja,

komoditas karet juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu

sumber devisa nonmigas, pemasok bahan baku karet, dan berperan penting dalam

mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah

pengembangan karet (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Sejumlah areal di Indonesia memiliki keadaan yang cocok dimanfaatkan untuk 

perkebunan karet yang sebagian besar terdapat di Sumatera dan beberapa ada di 

Jawa. Perkebunan karet di Pulau Sumatera meliputi Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan. Dalam skala yang lebih kecil perkebunan 

karet terdapat di Jawa, Kalimantan dan Indonesia Bagian Timur. Sentra-sentra 

perkebunan karet memberikan kontribusi sekitar 72 persen terhadap total produksi
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perkebunan rakyat, perkebunan swasta dan perkebunan negara dengan luas dan 

produksi yang bervariasi (Regional Investment, 2010).

Total luas perkebunan karet di Indonesia hingga saat ini berkisar 3 juta hektar 

lebih, terluas di dunia. Malaysia dan Thailand yang merupakan pesaing utama 

Indonesia memiliki luas lahan yang jauh di bawah jumlah tersebut, tetapi lahan karet 

luas di Indonesia tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik. Hanya 

beberapa perkebunan besar milik negara dan beberapa perkebunan swasta saja yang 

pengelolaannya sudah baik. Sementara perkebunan karet milik rakyat kurang 

dikelola dengan baik, bahkan ada yang tidak terawat. Akibatnya produktivitas karet 

menjadi rendah (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia. 

Potensi lahan karet yang dimiliki Sumsel sangatlah luas. Sumsel memiliki 27 pabrik 

karet yang tersebar di Kota Palembang, maupun di sejumlah daerah. Namun, 

kualitas karet masih menjadi problema di Sumatera Selatan. Permasalahannya, karet 

yang dihasilkan petani ada yang tercemar vulkanisir rubber. Karena itu, kualitas 

karet terus ditingkatkan dengan gerakan karet bersih. Selain itu, produksi karet 

khususnya yang berasal dari pembibitan unggul karet yang ada di Sumsel terus 

dikembangkan.

yang

Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki potensi besar sebagai daerah pengembangan komoditi karet karena karet 

merupakan komoditi perkebunan andalan di Kabupaten Banyuasin. Berikut dapat 

dilihat pada Tabel 1, luas areal dan produksi tanaman perkebunan karet rakyat 

menurut kecamatan di Kabupaten Banyuasin Tahun 2007, 2008 dan 2009.
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Tabel 1. Luas areal dan produksi tanaman perkebunan karet rakyat menurut 
kecamatan di Kabupaten Banyuasin Tahun 2007, 2008 dan 2009

ProduksiLuas Areal (Ha)
No Kecamatan TT Jumlah (Ton)TMTBM

3.014
40.304

6.628

4.498 

4.189 35.869
230 6.884

1.602

21.991
5.113

2.896
9.689
1.541

1. Rantau Bayur
2. Betung
3. Pulau Rimau
4. Tungkai Ilir
5. Banyuasin III
6. Talang Kelapa
7. Tanjung Lago
8. Banyuasin I
9. Rambutan

10. Muara Padang
11. Muara Sugihan
12. Makarti Jaya
13. AirSalek
14. Banyuasin II
15. Muara Telang

324324
37.31232.2534.08620.7797.388

1.5781.8031.437366
126126

4131.6302861.344
2.6594.6081912.4451.972

1680310798
33

64291712

4040

91.9888.696 88.87526.449 53.680Jumlah
9.618 88.346 94.54625.303 53.4052008Tahun

23.910 53.405 10.071 87.386 92.153Tahun 2009
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2009. 
Keterangan 
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

: Tanaman Menghasilkan 
: Tanaman Tua

TM
TT

Berdasarkan Tabel 1, Kecamatan Banyuasin III merupakan Kecamatan yang 

menempati urutan ke dua untuk luas areal dan produksi karet di Banyuasin. Luas 

areal perkebunan karet di Kecamatan Banyuasin III adalah 32.253 ha dengan jumlah 

produksi 37.312 ton. Salah satu desa di Kecamatan Banyuasin III yang memiliki 

potensi penghasil karet alam adalah Desa Pulau Harapan. Desa Pulau Harapan 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan Bahan Olah Karet Rakyat.
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Luas areal perkebunan dan jumlah pekebun karet di Kabupaten Banyuasin 

menduduki urutan pertama dibandingkan kelapa sawit dan kelapa. Berikut ini Tabel 

luas perkebunan rakyat dan jumlah pekebun menurut jenis 

Kabupaten Banyuasin tahun 2009.

komoditi di

Tabel 2. Luas perkebunan rakyat dan jumlah pekebun menurut jenis komoditi di 
Kabupaten Banyuasin tahun 2009

Jumlah Pekebun 
(KK)

Luas KebunJenis Komoditi
(Ha)

37.481
11.602
28.007

88.875
12.848
45.932

Karet
Kelapa Sawit 
Kelapa

75.651147.655Jumlah
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2010.

Berdasarkan Tabel 2, komoditi karet menempati urutan pertama berdasarkan 

luas kebun dan jumlah pekebun di Kabupaten Banyuasin dibandingkan komoditi 

kelapa sawit dan kalapa. Luas kebun untuk komoditi karet adalah 88.875 ha dengan 

jumlah pekebun sebanyak 37.481 kepala keluarga (KK).

Situasi perdagangan karet alam saat ini termasuk rumit dan sulit menyesuaikan 

dengan sistem perdagangan yang ideal. Bahkan, bila dikaji lebih lanjut terlihat jelas 

bahwa sistem perdagangan karet alam selama ini berlaku termasuk dalam katagori 

yang memprihatinkan. Ini dapat dilihat dari saluran tataniaga serta banyak hal yang 

mempengaruhinya. Perdagangan karet alam memiliki rantai tataniaga yang cukup 

Begitu banyak pihak yang berperan dan ikut menentukan sistem 

perdagangan sejak lateks keluar dari kebun hingga diterima oleh konsumen (pabrik 

pengolahan). Apalagi jika ada ekspor, akibatnya sistem pemasaran karet alam 

menjadi rumit, baik dari proses pemasaran karet maupun birokrasi yang terlalu lama 

untuk mengekspor karet alam. Situasi pasaran karet alam juga mudah teguncang

panjang.
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oleh banyak hal. Kejadian-kejadian di dalam negeri produsen karet seperti sistem 

politik yang berubah bisa ikut berpengaruh (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Pemasaran karet di Desa Pulau Harapan masih dikuasai oleh pedagang perantara 

sehingga keuntungan yang diperoleh petani kecil. Peran pedagang perantara masih 

dominan dalam menentukan dan menguasai harga karet. Ketergantungan petani 

karet terhadap pedagang perantara di Desa Pulau Harapan masih tinggi, sehingga 

pedagang dengan leluasa mengusai dan menekan harga karet, dan petani sulit 

mendapat keuntungan yang besar.

Penduduk di Desa Pulau Harapan sebagian besar, bermata pencaharian sebagai 

petani karet. Perkebunan karet merupakan komoditas primadona di desa ini. Karet 

yang dihasilkan berupa slab dan crepe. Tetapi yang akan diteliti adalah pemasaran 

slab yang ada di Desa Pulau Harapan. Petani di desa ini menjual slab mereka pada

pedagang pengumpul atau tauke, kemudian pedagang pengumpul langsung menjual

hasil slab ke pabrik di Palembang, Lubuk Linggau, Sekayu dan Pabrik Pinago di

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Pedagang pengumpul 

memasarkan slab ke masing-masing pabrik tujuan pemasaran memerlukan biaya 

pemasaran. Semakin jauh daerah pemasaran maka semakin besar biaya pemasaran 

sehingga akan berpengaruh terhadap efisiensi pemasaran. Pemasaran dikatakan 

efisien jika biaya pemasaran dapat ditekan dan keuntungan yang diperoleh oleh 

pedagang pengumpul tinggi.

Slab yang dipasarkan umumnya mengalami penyusutan. Hal ini disebabkan 

karena dalam proses pembuatan slab menggunakan air dan asam cuka sehingga kadar 

air yang ada pada slab berkurang. Pedagang pengumpul menjual slab yang dibeli 

mereka dari para petani ke pabrik. Pabrik membayar hasil slab yang mereka beli dari

i
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para petani dalam bentuk cek. Pembayaran dalam bentuk cek dilakukan demi 

keamanan pihak-pihak yang terlibat dalam pemasaran karet. Harga yang ditawarkan 

pabrik berdasarkan harga karet yang sedang berlaku, 

ditawarkan oleh pabrik lebih besar dari harga yang ditawarkan pedagang pengumpul 

kepada petani sehingga pedagang pengumpul mendapatkan keuntungan yang cukup 

besar. Petani berada diposisi penawaran yang paling lemah sehingga bagian yang 

diterima petani sangat kecil. Harga slab di Desa Pulau Harapan tergolong rendah, 

hal ini disebabkan karena slab yang ada di Desa Pulau Harapan mengandung banyak 

air sehingga kualitas slab yang dihasilkan kurang baik. Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pemasaran slab di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

Umumnya harga yang

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan

yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana fungsi fisik dan mekanisme pemasaran slab berdasarkan kriteria 

harga, dan kriteria proses di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin IH 

Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana saluran pemasaran slab di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin?

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran yang dilihat dari margin pemasaran, 

keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer ‘s share) di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui fungsi fisik dan mekanisme pemasaran slab berdasarkan kriteria 

harga, dan kriteria proses di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin.

2. Mendeskripsikan saluran pemasaran slab di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

3. Menghitung tingkat efisiensi pemasaran yang dilihat dari margin pemasaran,

keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer’s share) di Desa

Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana

sistem pemasaran slab di Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten 

Banyuasin. Serta dapat berguna sebagai bahan tambahan pustaka bagi pembaca atau 

bagi penelitian sejenis.

■
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